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Masyarakat memiliki kewajiban untuk menjaga keamanan dan ketertiban, 
namun tidak seluruh anggota masyarakat dapat melaksanakan kewajiban tersebut 
dengan baik. Masih banyak di antara masyarakat yang melanggar peraturan-
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, perilaku melanggar peraturan adalah 
salah satu bukti bahwa masyarakat belum bisa sepenuhnya menjalankan kewajiban 
untuk menjaga keamanan dan ketertiban. Pelanggaran peraturan lalu lintas dapat 
merugikan pengendara itu sendiri dan juga pengendara lain di sekitarnya. Tidak 
jarang perilaku melanggar peraturan lalu lintas mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan lalu lintas. 
Tingkat kecelakaan yang terjadi di Indonesia meningkat selama triwulan 
terakhir yaitu pada akhir tahun 2018, dan Provinsi Jawa Tengah menduduki tingkat 
kedua dengan jumlah kecelakaan dan korban kecelakaan terbanyak diantara 
provinsi-provinsi lain di Indonesia pada akhir tahun 2018, selain angka kecelakaan 
yang terjadi pada generasi milenial di kabupaten Klaten meningkat pada akhir tahun 
2018. Oleh karena itu penyampaian pesan tertib lalu lintas pada masyarakat 
khususnya pada generasi milenial perlu diperhatikan dan ditingkatkan. 
Penyampaian pesan dalam suatu kegiatan komunikasi memerlukan strategi 
yang tepat agar target sasaran komunikasi dapat menerima pesan yang disampaikan. 
Hal ini penting untuk dilakukan agar kegiatan penyampaian pesan dapat berjalan 
dengan baik dan tujuan dari penyampaian pesan tersebut dapat tercapai. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Satlantas Polres 
Klaten dalam penyampaian pesan tertib lalu lintas pada generasi milenial di 
kabupaten Klaten.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strategi komunikasi 
oleh Cangara (2013) mengenai penetapan strategi komunikasi, didukung dengan 
teori dari Gibson (2003) mengenai perumusan strategi, dan teori dari Arifin (2005) 
mengenai strategi komunikasi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan menggambarkan, memaparkan, menuturkan, 
dan menganalisa data yang ada secara mendalam. Teknik pengumpulkan data 
dilakukan dengan, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan penarikan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling dengan 
menentukan informan yang sesuai dengan kriteria tertentu, yaitu merupakan kepala 
atau anggota Satlantas Polres Klaten, menguasai materi mengenai tertib lalu lintas, 
memiliki tugas pokok fungsi dan juga tanggung jawab dalam penyampaian pesan 
tertib lalu lintas. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memilih 5 informan dari 
pihak Satlantas Polres Klaten yaitu Kepala Unit Dikyasa Satlantas Polres Klaten 
(IPDA Satya Dhira Anggara Arrya Nugraha, S.Tr. K), Anggota Unit Dikyasa 
Satlantas Polres Klaten (Brigadir Polisi M. Nuur Addin), Anggota MIN OPS Lalu 
Lintas Polres Klaten (Brigadir Polisi Aris Prastya), Anggota MIN OPS/ KAUR 
MINTU Polres Klaten (AIPDA Juni Sandi Laviani), KBO Lalu Lintas Polres 
Klaten (IPTU Sarwoko). Selain itu peneliti juga memilih 5 informan pendukung 
dengan kriteria informan yang merupakan generasi milenial (16-35 tahun), dan 
sudah pernah atau sedang mengikuti kegiatan penyampaian pesan tertib lalu lintas 
yang diadakan oleh Polres Klaten. 
Kemudian untuk menguji validitas data dilakukan dengan triangulasi sumber. 
Teknik Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui strategi 
komunikasi yang dilakukan Satlantas Polres Klaten dalam penyampaian pesan 
tertib lalu lintas pada generasi milenial dilakukan dengan menyusun perencanaan 
strategi yaitu dengan menetapkan komunikator, menetapkan target sasaran, 
menyusun pesan, dan memilih media atau saluran komunikasi. 
Dalam penyampaian tertib lalu lintas pada generasi milenial, Polres Klaten 
menetapkan komunikator yaitu pimpinan dari setiap unit di Satlantas Polres Klaten. 
Target sasaran ditentukan berdasarkan data angka pelanggaran dan kecelakaan yang 
terjadi di kabupaten Klaten. Pesan yang dipilih untuk disampaikan merupakan 
pesan yang bersifat informatif, mendidik, persuasif. Kemudian penyampaian pesan 
secara langsung, dan penyampaian pesan dengan menggunakan media sosial 
dianggap sebagai cara yang efektif untuk digunakan oleh Satlantas Polres Klaten 
dalam menyampaikan pesan tertib lalu lintas pada generasi milenial, tetapi dari 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa akun media sosial Instagram 
(@tmcpolresklaten) dan Twitter (@tmcpolresklaten) tidak memuat banyak hal 
tentang penyampaian pesan tertib lalu lintas, dan sebagian besar hanya memuat foto 
kegiatan yang dilakukan oleh Satlantas Polres Klaten, selain itu akun Facebook 
(KTMC Polres Klaten) saat ini sudah terblokir. Penyampaian pesan tertib lalu lintas 
secara langsung melalui kegiatan Millennial Road Safety Festival, berdasarkan 
wawancara dengan peserta kegiatan (generasi milenial) dan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut lebih didominasi oleh suguhan hiburannya 
jika dibandingkan dengan penyampaian pesan tertib lalu lintas. 
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The community has an obligation to maintain security and order, but not all 
community members can carry out these obligations properly. There are still many 
people who violate the regulations set by the government, violating the rules of 
conduct is one proof that the public has not been able to fully carry out the 
obligation to maintain security and order. Violations of traffic regulations can be 
detrimental to the driver himself and other drivers around him. Not infrequently the 
behavior of violating traffic rules results in traffic accidents. 
The accident rate that occurred in Indonesia increased during the last 
quarter, namely at the end of 2018, and Central Java Province occupied the second 
level with the highest number of accidents and casualties among other provinces in 
Indonesia at the end of 2018, in addition to the number of accidents occurring in 
the millennial generation in Klaten district increased by the end of 2018. Therefore, 
the delivery of orderly traffic messages to the community, especially in the 
millennial generation needs attention and improvement. 
Submission of messages in a communication activity requires the right 
strategy so that the communication target can receive the message delivered. This 
is important to do so that the message delivery activities can run well and the 
purpose of delivering the message can be achieved. This study aims to find out how 
the communication strategy of the Traffic Unit Police Resort Klaten in delivering 
orderly traffic messages to the millennial generation in Klaten district. 
The theory used in this study is the theory of communication strategy by 
Cangara (2013) regarding the determination of communication strategies, 
supported by the theory from Gibson (2003) regarding the formulation of strategies, 
and the theory of Arifin (2005) regarding communication strategies. 
This study uses qualitative research methods with a type of descriptive 
research that aims to describe, tell, and analyze existing data in depth. Data 
collection techniques are carried out by interview, observation and documentation. 
While the sampling used in this study is Purposive Sampling by determining the 
informants who fit certain criteria, namely the head or members of the Traffic Unit 
Police Resort Klaten, mastering the material regarding orderly traffic, having the 
main duties of the function and also the responsibility in delivering orderly traffic 
messages. Based on these criteria, the researchers selected 5 informants from the 
Traffic Unit Police Resort Klaten, namely the Chief of Engineering and Education 
Traffic Unit Police Resort Klaten (IPDA Satya Dhira Anggara Arrya Nugraha, S.Tr. 
K), Engineering and Education Traffic Unit Police Resort Klaten (Brigarir M. Nuur 
Addin), Member of MIN Traffic Police OPS Klaten (Brigadir Aris Prastya), 
Member of MIN OPS / KAUR MINTU Traffic Unit Police Resort Klaten (AIPDA 
Juni Sandi Laviani), KBO Traffic Unit Police Resort Klaten (IPTU Sarwoko). In 
addition, the researcher also selected 5 supporting informants with the criteria of 
informants who were millennial generation (16-35 years old), and had or were 
following the orderly traffic message activities held by the Klaten Police. 
Then to test the validity of the data is done by source triangulation. The data 
analysis technique used in this study is the interactive analysis technique of Miles 
and Huberman. Based on the results of the study, it is known that the 
communication strategy carried out by the Police Resort Klaten in delivering 
orderly traffic messages to the millennial generation is done by arranging a strategic 
plan, namely by setting communicators, setting targets, arranging messages, and 
choosing media or communication channels. 
In orderly delivery of traffic to the millennial generation, the Police Resort 
Klaten establishes a communicator, namely the leader of each unit at the Traffic 
Unit Police Resort Klaten. The target is determined based on data on the number of 
violations and accidents that occurred in Klaten district. The message chosen to be 
delivered is a message that is informative, educational, persuasive. Then the 
delivery of messages directly, and the delivery of messages using social media is 
considered an effective way to be used by the Klaten Regional Police Unit in 
delivering orderly traffic messages to the millennial generation, but observations 
show that Instagram (@tmcpolresklaten) and Twitter social media accounts 
(@tmcpolresklaten) does not contain many things about the delivery of orderly 
traffic messages, and most of them only contain photos of activities carried out by 
the Traffic Unit Police Resort Klaten, besides that, the Facebook account (KTMC 
Klaten Police) is currently blocked. Submission of orderly traffic messages directly 
through Millennial Road Safety Festival activities, based on interviews with activity 
participants (millennial generation) and observations shows that these activities are 
dominated by entertainment treats when compared to the delivery of orderly traffic 
messages. 
Keywords: Communication Strategy, Content Delivery, Traffic, Millennial 
 
